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Abstract. This study aims to find out how the implementation of literacy journals as a means of improving literacy in students at YPWKS V Elementary School. This research method is descriptive qualitative research with a case study approach. The data collection techniques used in this study were interviews and observations. Data analysis was carried out with three streams of activities, namely data reduction, data presentation, and conclusions. The subjects in this study were teachers and students of grade V of YPWKS V Block Elementary School. The results of this study show that in the application of literacy journals using 3 stages, namely the habituation stage, the development stage, and the learning stage. the method used in the application of literacy journals is the assignment method which aims to foster independence in students to carry out literacy activities both at school and at home, so that students can increase their interest and ability in literacy activities.
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[bookmark: _GoBack]Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan jurnal literasi sebagai sarana peningkatan literasi pada peserta didik di SD YPWKS V. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan dengan tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SD Blok YPWKS V. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penerapan jurnal literasi menggunakan 3 tahapan yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran. metode yang digunakan dalam penerapan jurnal literasi adalah metode penugasan yang bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian dalam diri peserta didik untuk melakukan kegiatan literasi baik di sekolah maupun di rumah, sehingga peserta didik dapat meningkatkan minat serta kemampuan dalam kegiatan literasi.
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PENDAHULUAN 
Pendahuluan harus Melihat pesatnya perkembangan zaman dan tumbuhnya teknologi membuat literasi anak bangsa semakin menurun. UNESCO  memaparkan bahwa  Indonesia  menduduki  urutan  kedua  dari bawah mengenai literasi  dunia.  Artinya hanya  0,001%  atau hanya 1  orang  yang rajin  membaca dari  1,000  orang  Indonesia (Rokmana, R., Fitri, E. N., Andini, D. F., Misnawati, M., Nurachmana, A., Ramadhan, I. Y., & Veniaty 2023: 130).  hal ini disebabkan karena kurangnya kepedulian masyarakat terhadap kegiatan membaca yang mungkin sudah dianggap kuno oleh sebagian masyarakat. Masyarakat saat ini dirasa lebih mendewakan internet karena terlihat lebih modern dan lebih cepat untuk mencari informasi dibandingkan harus membaca buku. Sehingga hal ini dapat berdampak juga bagi peserta didik yang dibiasakan untuk mencari informasi yang instan melalui internet, sehingga akan terbentuk mindset yang sama bahwa membaca buku merupakan hal yang kuno dan akan menciptakan peserta didik yang malas untuk membaca buku.
Penggunaan internet yang semakin meluas membuat peserta didik lebih tertarik bermain handphone untuk mengakses sosial media, game, dan lain sebagainya. Sehingga minat baca peserta didik sekarang semakin berkurang dan mengakibatkan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Hal ini seharusnya dapat menjadi perhatian lebih bagi guru dan pihak sekolah untuk membuat program literasi sabagai upaya untuk menumbuhkan minat baca pada peserta didik. Literasi dalam lingkup sekolah sangat diperlukan karena dengan adanya literasi yang baik  akan membuka langkah awal untuk meningkatkan kualitas peserta didik. selain itu, literasi dalam lingkup sekolah juga merupakan upaya agar peserta didik memiliki budaya pekerti atau budaya literasi seperti membaca dan menulis. Sebagaimana anjuran yang telah tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan(Permedikbud) Nomor 23 Tahun 2015 mengenai Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bahwa salah  satu  cara  untuk  menumbuhkan  dan memperkuat   budi   pekerti   siswa   adalah melalui    kegiatan    membaca    buku    non pelajaran  selama  15  menit  sebelum  jam pembelajaran  dimulai  supaya  siswa  dapat memiliki  wawasan  dan  pengetahuan  yang luas.
Gerakan   literasi sekolah (GLS) merupakan upaya untuk menumbuhkan serta meningkatkan kemampuan literasi yang melibatkan guru, peserta didik, orang tua maupun masyarakat  sebagai  bagian  dari  ekosistem pendidikan. Menurut Wiedarti dalam (Dasor, Y. W., Mina, H., & Sennen 2021: 22) tujuan diadakannya Gerakan Literasi Sekolah terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umunya yaitu untuk menumbuhkan serta mengembangkan budi pekerti pada peserta didik melalui program budaya literasi agar peserta didik dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sedangkan tujuan khususnya yaitu untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik dengan cara membaca, menumbuhkan budi pekerti yang baik, meningkatkan nilai kepribadian, menumbuhkan serta mengembangkan literasi bagi warga sekolah, serta menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan.
Pelaksanaan gerakan literasi sekolah (GLS) tentunya tidak luput dari peran guru sebagai pengajar. Gerakan literasi sekolah akan berjalan lancar jika guru ikut berpartisipasi dengan baik untuk melaksanakan upaya pembudayaan literasi yaitu pembiasaan  melalui  pengembangan  atau  penciptaan  budaya literasi, dan pembiasaan  melalui  pembelajaran  dikelas  melalui  berbagai  mata pelajaran (Lubis 2019: 4). Guru dapat melaksanakan upaya tersebut dengan melakukan berbagai inovasi serta strategi seperti membuat sebuah program pembiasaan literasi dalam lingkup kelas yang nantinya dapat berdampak bagi keberhasilan gerakan literasi sekolah dalam lingkup sekolah atau keseluruhan.
Merujuk dari hasil wawancara dan observasi pada guru kelas V di SD YPWKS V, didapatkan informasi bahwa guru kelas V mempunyai strategi tersendiri untuk meningatkan literasi pada peserta didik. Strategi yang dibuat adalah merujuk pada kebiasaan peserta didik yang hanya melakukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran jika ditugaskan saja. Melihat dari permasalahan tersebut, salah satu strategi yang dibuat oleh guru adalah program literasi dalam lingkup kelas dengan membuat inovasi jurnal literasi sebagai upaya menciptakan pembiasaan budaya literasi dikelas melalui berbagai kegiatan. Merujuk dari latar belakang tersebut maka tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan jurnal literasi sebagai sarana peningkatan literasi pada peserta didik di kelas V SD YPWKS V.

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut John W. Creswell dalam (Assyakurrohim, D., Ikhram, D., Sirodj, R. A., & Afgani 2023: 3) studi kasus merupakan penelitian yang mengulik suatu fenomena atau kasus tertentu  dalam suatu waktu  dan  kegiatan  (program,  even,  proses,  institusi  atau  kelompok  sosial)  serta  mengumpulkan informasi  secara  terinci  dan  mendalam  dengan  menggunakan  berbagai  prosedur  pengumpulan  data selama periode tertentu. Dengan itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan jurnal literasi sebagai sarana peningkatan literasi pada peserta didik di SD YPWKAS V Cilegon.
Subyek pada penelitian ini adalah wali kelas V SD YPWKS V sekaligus pemegang program gerakan literasi sekolah di SD YPWKS V yaang bernama Ibu Ayu Anggita Sari serta peserta didik kelas V SD YPWKS V Cilegon. Subyek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria sekolah yang memiliki program gerakan literasi sekolah (GLS) dan guru yang memahami permasalahan yang akan diteliti serta memiliki program literasi dalam lingkup kelas.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data melalui kegiatan tanya jawab secara lisan yang dilakukan oleh peneliti kepada subyek penelitian. Selain itu, wawancara juga dapat diartikan sebagai tehnik eksplorasi mendalam serta observasi menyeluruh terhadap sebuah fenomena atau kasus yang menjadi obyek penelitian dan melibatkan setidaknya dua orang di mana satu orang berperan sebagai pewawancara dan satu orang lainnya berperan sebagai narasumber (Hofisi dkk dalam (Hansen 2020: 284). Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memperoleh informasi mengenai program gerakan literasi sekolah (GLS) yang diterapkan oleh sekolah dan guru kelas. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerpanan jurnal literasi sebagai sarana peningkatan literasi pada peserta didik.
Secara umum observasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengamatan terhadap objek tertentu yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data. Menurut (Sidiq, U., Choiri, M., & Mujahidin 2019) observasi merupakan  suatu proses pengamatan dengan cara melihat serta mencermati perilaku dengan sistematis untuk memperoleh tujuan tertentu. Tujuannya yang dimaksud yaitu bisa untuk mencari data yang berfungsi untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. Tujuan dilakukannya observasi pada penelitian ini yaitu  untuk mengetahui secara langsung bagaimana penerapan jurnal literasi sebagai sarana peningkatan literasi pada peserta didik serta pengaruh penerapan jurnal literasi bagi peserta didik.
Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan model Milles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan Sugiyono dalam  (Putri, V. W., & Gazali 2021: 63).
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kurangnya minat baca peserta didik disebabkan karena pemberian alat elektronik atau gadged tanpa dimbangi dengan pengawasan dari orang tua, sehingga peserta didik cenderung menggunakan handphone untuk kesenangan saja seperti bermain game dan menonton video yang tidak mengedukasi. Hal inilah yang menyebabkan peserta didik lebih tertarik untuk bermain handphone dibandingkan membaca buku atau membaca informasi yang berhubungan dengan pelajaran atau hal-hal positif lainnya sehingga dapat menyebabkan kurangnya kemampuan literasi pada peserta didik, hal tersebut sajalan dengan pendapat (Hijjayati, Z., Makki, M., & Oktaviyanti 2022: 1437) yang menyatakan bahwa kurangnya perhatian orang tua serta kurangnya pengawasan dalam penggunaan TV dan hand phone menjadi faktor eksternal yang menyebabkan kurangnya kemampuan literasi pada peserta didik.
Kegiatan literasi saat ini dianggap sesuatu yang membosankan bagi peserta didik. mereka menganggap bahwa di zaman yang modern ini sudah tidak memerlukan buku untuk mencari informasi. Mereka beranggapan bahwa semua informasi bisa didapat dengan mudah melalui internet tanpa harus membaca secara keseluruhan. Padahal pada kenyataannya apa yang bersumber dari internet belum tentu benar karena ada beberapa informasi yang ditulis oleh orang-orang yang bukan ahli dalam bidangnya, hal inilah yang membuat literasi peserta didik semakin menurun, seperti pendapat (Meilinda, N., Malinda, F., & Aisyah 2020: 63) yang mengatakan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya filter terhadap konten dari media massa menjadi salah satu masalah yang berkaitan dengan kurangya kemampuan literasi.
Melihat fenomena ini, sekolah menciptakan program literasi sekolah (GLS) dimana sekolah mengkhususkan 1 hari dalam seminggu untuk kegiatan literasi. Kegiatan literasi di SD YPWKS V ini yaitu dengan kegiatan membaca buku bersama-sama di lapangan sebelum pembelajaran dimulai, dalam rangkaian kegiatannya merekan akan saling bertukar informasi mengenai apa yang telah mereka baca dengan temannya. Tidak hanya membaca buku saja, terkadang kegiatan literasi sekolah ini mengajak peserta didik untuk mendengarkan lagu daerah atau lagu nasional yang nantinya akan dibedah dan dicari informasinya seperti siapa penulisnya, apa makna yang terkandung dalam lagu tersebut, serta bagaimana sejarah dibalik lagu tersebut. Hal ini diharapkan supaya peserta didik dapat meningkatkan minat literasinya sekaligus menambah pengetahuannya melalui kegiatan gerakan literasi sekolah. Upaya yang dilakukan oleh sekolah sudah bagus, akan tetapi kegiatan GLS yang diterapkan di sekolah tidak sesuai dengan anjuran yang telah tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan(Permedikbud) Nomor 23 Tahun 2015 yaitu kegiatan GLS dilakukan setiap hari tepatnya 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.
Merasa kurang efektif dengan kegiatan GLS yang hanya dilakukan setiap satu minggu sekali. Wali kelas V SD YPWKS V membuat strategi dengan menciptakan program sendiri yang dilaksanakan dalam kelasnya. Guru membuat buku jurnal literasi dimana didalamnya terdapat kegiatan yang dapat menstimulus peserta didik untuk terus melakukan kegiatan literasi. Sehingga peserta didik dapat terus terbiasa untuk membaca dan harapannya peserta didik dapat  menumbuhkan rasa suka pada kegiatan literasi. Dalam penerapannya, jurnal literasi tersebut menggunakan metode penugasan. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat terangsang untuk melakukan kegiatan literasi secara mandiri sehingga dengan berjalannya waktu mereka dapat meningkatkan kemampuan literasinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Budi 2018: 52) yang mengatakan bahwa metode penugasan dapat mengembangkan kemandirian peserta didik, merangsang peserta didik agar lebih banyak belajar, membina disiplin dan tanggung jawab peserta didik, serta membina kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informasi.
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Dalam penerapannya, terdapat tiga tahapan yang dilakukan guru untuk menumbuhkan literasi pada peserta didik melalui jurnal literasi seperti pendapat (Wiratsiwi 2020: 232) mengenai tahapan peningkatan literasi pada peserta didik yaitu pertama tahap pembiasaan, kedua tahap pengembangan dan ketiga adalah tahap pembelajaran adapun rincian tahapannya yaitu sebagai berikut:
1.Tahap pembiasaan
Guru memberikan bahan bacaan atau bahan kajian baik yang bersifat pelajaran maupun non pelajaran kepada peserta didik. bahan bacaan tersebut dibaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Untuk satu bahan bacaan, peserta didik diberi waktu 2 hari untuk memahami isi dari bacaan tersebut.
2.Tahap pengembangan
Setelah tahap pembiasaan membaca bahan bacaan selama dua hari, di hari ketiga peserta didik diminta untuk menuliskan rangkuman bacaan tersebut sesuai dengan pemahamannya sendiri kedalam jurnal literasi. Selain diminta untuk menulis, guru juga menunjuk peserta didik yang berbeda disetiap minggunya untuk membaca atau mempresentasikan ulang apa yang telah mereka baca. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Wandasari 2017: 331) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa kegiatan kegiatan pengembangan literasi dapat dilakukan melalui kegiatan mendiskusikan suatu bacaan, membaca cerita dengan intonasi, menulis cerita, serta mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan literasi.

3.Tahap pembelajaran
Tahap yang terakhir yaitu tahap pembelajaran dimana ditahap ini merupakan tahap mempertahankan kemampuan literasi atau minat baca peserta didik. pada tahap ini guru akan meminta peserta didik untuk membuat sebuah cerita atau karangan yang ditulis pada jurnal literasi tersebut, kegiatan ini dilakukan diakhir minggu sehingga pengerjaannya dilakukan di rumah. Hal ini bertujuan agar peserta didik selalu belajar literasi dimanapun termasuk di rumah dan sekaligus melatih kemampuan menulisnya. 
Tujuan digunakannya tahapan tersebut dalam jurnal literasi adalah agar peserta didik terstimulus untuk melakukan kegiatan literasi melalui pembiasaan yang tak hanya dilakukan disekolah saja tetapi dilakukan juga di rumah. Dengan itu, peserta didik akan terbiasa melakukan kegiatan literasi dan lama-kelamaan akan mahir serta dapat meningkatkan kemampuan literasinya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ati, A. P., & Widiyarto 2020: 110) bahwa peserta didik akan lebih bersemangat dan tergerak untuk melakukan kegiatan literasi melalui pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah dengan fasilitas dan dukungan yang memadai.
Hasil dari penerapan jurnal literasi ini yaitu tumbuhnya minat peserta didik untuk melakukan kegiatan literasi, terciptanya peserta didik yang mahir dalam membaca dan menulis suatu karya, serta dapat meningkatnya kemampuan literasi peserta didik. hal tersebut serupa dengan hasil penelitian  yang dilakukan oleh (Laksita, A., & Mawardi 2022: 8876) bahwa dampak dari program literasi yang dilakukan oleh sekolah dan guru dapat membuat peserta didik lebih gemar membaca serta dapat meningkatkan pemahaman serta prestasi peserta didik.

KESIMPULAN 
Penerapan jurnal literasi sebagai sarana peningkatan literasi pada peserta didik kelas V di SD YPWKS V berjalan cukup baik dengan menggunakan 3 tahapan yaitu 1) tahap pembiasaan dengan kegiatan pembiasaan membaca buku 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, 2) tahap pengembangan dengan kegiatan menulis serta mempresentasikan apa yang telah dibaca dan mendiskusiknnya secara bersama-sama, 3) tahap pembelajaran dengan kegiatan pembiasaan dalam menciptakan sebuah karya dalam bentuk tulisan. Metode yang digunakan dalam penerapan jurnal literasi adalah metode penugasan, yang tujuannya untuk  menumbuhkan kemandirian dalam diri peserta didik untuk melakukan kegiatan literasi baik di sekolah maupun di rumah, sehingga dapat meningkatkan minat serta kemampuan peserta didik dalam kegiatan literasi melalui kegiatan pembiasaan.
Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian.
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